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ABSTRAK

Latar belakang: Anemia merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan
kurangnya jumlah sel darah merah dalam darah, penyebab utama terjadinya
anemia adalah kekurangan zat besi. Sari kurma merupakan kurma yang
dihaluskan dan diambil sarinya, yang mengandung zat mineral yaitu besi
yang essensial bagi pembentukan hemoglobin untuk meningkatkan kadar
hemoglobin dalam tubuh.

Tujuan : Untuk mengetahui kadar hemoglobin sebelum dan sesudah
konsumsi sari kurma pada ibu hamil di wilayah puskesmas Telaga Dewa
Kota Bengkulu

Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptifdengan
analisis data univariat. Sampel penelitian ini sebanyak 30 orang dengan
menggunakan metode accidental sampling. Pemeriksaan dilakukan dengan
menggunakan metode POCT.

Hasil : Didapatkan hasil penelitian kadar hemoglobin pada ibu hamil yaitu
nilai mean sebelum mengkonsumsi sari kurma sebesar 10,43 gr/dl dan
sesudah mengkonsumsi sari kurma sebesar 11,32 gr/dl.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian tentang kadar hemoglobin
setelah konsumsi sari kurma pada ibu hamil diwilayah Puskesmas Telaga
Dewa Kota Bengkulu maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
kadar hemoglobin sebelum dan sesudah mengkonsumsi sari kurma dengan
nilai mean sebelum konsumsi sari kurma sebesar 10,43 gr/dl dan nilai mean
sesudah konsumsi sari kurma sebesar 11,32 gr/dl.

Kata kunci : Hemoglobin,lbu hamil, Sari Kurma
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ABSTRACT
Background: Anemia is a disease characterized by a lack of red blood cells in the
blood, the main cause of anemia is iron deficiency. Date palm juice is dates that are
mashed and extracted, which contains minerals, namely iron which is essential for
the formation of hemoglobin to increase hemoglobin levels in the body.
Purpose: to determine hemoglobin levels before and after consumption of date palm
juice in pregnant women in the telaga dewa public health center, bengkulu city
Method: This study uses a descriptive type of research with univariate data
analysis. The sample of this study was 30 people using the accidental sampling
method. The examination was carried out using the POCT method.
Result: The results of the study of hemoglobin levels in pregnant women were the
mean value before consuming date palm juice was 10.43 g/dl and after consuming
date palm juice was 11.32 g/dl.
Conclusion: Based on the results of research on hemoglobin levels after consuming
date palm juice in pregnant women in the Telaga Dewa Health Center, Bengkulu
City, it can be concluded that there was an increase in hemoglobin levels before and
after consuming date juice with a mean value before consumption of date palm juice
of 10.43 gr/dl and the mean value after consumption of date palm juice was 11.32
gr/dl.

Keywords: Hemoglobin, Pregnant women, Date palm juice
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anemia merupakan masalah Kesehatan masyarakat di seluruh dunia.
Lebih dari setengah penduduk dunia khususnya anak belum sekolah dan ibu
hamil (R. Rahayu, 2017). Menurut WHO secara global prevelensi anemia pada
ibu hamil diseluruh dunia adalah sebesar 41,8% (Astriana, 2017). Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, Prevalensi anemia pada ibu hamil di
Indonesia meningkat dibandingkan tahun 2013, ibu hamil dengan anemia pada
tahun 2013 sebesar 37,1% sedangkan pada tahun 2018 meningkat menjadi
48,9% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Anemia
merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan kurangnya jumlah sel darah
merah dalam darah, penyebab utama terjadinya anemia adalah kekurangan zat
besi (Widowati et al., 2017). Anemia pada kehamilan disebabkan karena
peningkatan kebutuhan zat besi dan asam folat, anemia pada ibu hamil dapat
mengganggu pertumbuhan janin dalam kandungan. Ibu hamil dengan anemia
beresiko lebih tinggi melahirkan bayi BBLR, prematur dan beresiko kematian
bayi dan dapat juga berakibat perdarahan pada saat persalinan (Setiowati,

2018).

Saat ini ada berbagai macam cara untuk mengatasi dan mencegah
masalah anemia yang terjadi pada ibu hamil antara lain istirahat yang
cukup,pemeriksaan rutin kehamilan minimal 4 kali selama hamil untuk
mendapatkan tablet FE dan vitamin, dan makan makanan bergizi yang
mengandung zat besi seperti sari kurma (Yulita & Febriani, 2020). Hemoglobin

adalah molekul protein yang mengangkut sel darah merah sebagai media



transportasi O2 (Setiowati, 2018). Hemoglobin dibentuk dalam sel darah merah
pada sumsum tulang belakang dan kegagalan pembentukan hemoglobin dapat
disebabkan karena kekurangan protein. Faktor pembentuk hemoglobin seperti

Fe, B12, dan asam folat semuanya terdapat dalam sari kurma (Setiowati, 2018).

Sari kurma merupakan kurma yang dihaluskan dan diambil sarinya,
berbentuk cair, kental, berwarna hitam dan terasa manis serta mengandung zat
gizi yang lengkap. Dengan kandungan yang lengkap, diharapkan sari kurma
dapat meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil (Widowati et al., 2017). Sari
kurma berfungsi untuk pengobatan dan merawat kesehatan bagi tubuh yang
mengandung zat mineral yaitu besi yang essensial bagi pembentukan
hemoglobin untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh (Setiowati,

2018).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Bengkulu
Tahun 2020, ibu hamil yang menerima tablet tambah darah berjumlah 6.279
dari 7.553 ibu hamil diperoleh dari 20 puskesmas di Kota Bengkulu. Dari data
tersebut jumlah ibu hamil yang menerima tablet tambah darah terbanyak yaitu
di puskesmas Telaga Dewa kota Bengkulu berjumlah 762 tablet (Dinas

Kesehatan Kota Bengkulu 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian untuk melihat Gambaran Kadar Hemoglobin Setelah
Konsumsi Sari Kurma Pada Ibu Hamil Di Wilayah Puskesmas Telaga Dewa

Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan karena sari kurma memiliki



kandungan zat besi yang tinggi yang dapat membantu meningkatkan kadar

hemoglobin dan mencegah anemia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, juga belum
banyaknya ibu hamil yang tahu tentang manfaat sari kurma untuk
meningkatkan kadar hemoglobin, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu Bagaimana Gambaran Kadar Hemoglobin Setelah Konsumsi Sari
Kurma Pada Ibu Hamil Di Wilayah Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu

Tahun 2022.

C. Tujuan Penelitian
Diketahuinya gambaran kadar hemoglobin sebelum dan sesudah
konsumsi sari kurma pada ibu hamil di wilayah puskesmas Telaga Dewa

Kota Bengkulu

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
referensi mengenai kadar hemoglobin setelah konsumsi Sari Kurma Pada

Ibu Hamil.

2. Bagi Masyarakat

Menambahkan informasi tentang manfaat Sari Kurma untuk

meningkatkan kadar hemoglobin, terutama pada ibu hamil.



3. Bagi Peneliti Lain

Dapat digunakan sebagai referensi yang nantinya akan berguna
untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik apabila memilih metode lain

dalam penetapan sampel dan pemeriksaan.



E.Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Judul Nama Lokasi Waktu Jenis Variabel
Penelitian  Peneliti  Penelitian Penelitian Penelitian
1 Pengaruh Retno Bidan 2018 Studi Sari Kurma
Pemberian ~ Widowat Praktek intervensi  peningkatan
Sari Kurma i,Rini Mandiri kadar
Terhadap Kundary (BPM) hemoglobin
Peningkatan anti, Tati
Kadar Puput Kusmiran,
Hemoglobin Puji Bekasi
Ibu Hamil Lestari Timur
2 Pengaruh Wiulin Puskesmas 2018 Quasi sari  kurma
Sari Setiowati  Batulicin Experime dan
Kurma ,Siti Kecamata ntal peningkatan
(Phoenix Nuriah n Batulicin kadar
Dactylifera) Kabupaten hemoglobin
Terhadap Tanah
Peningkatan Bumbu
Kadar
Hemoglobin
ibu
Hamil
Trimester
Il
3 Efektivitas RD Puskesmas 2017 Experime  Sari Kurma
Penambaha Rahayu  Wedi nt Kadar
n Sari Kabupaten Hemoglobin
Kurma Klaten
dalam
Pemenuhan
Gizi lbu
Hamil
Anemia di
Puskesmas
Wedi
Kabupaten

Klaten




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hemoglobin
1. Pengertian Hemoglobin
Hemoglobin adalah molekul protein yang mengangkut sel darah merah
sebagai media transportasi 02, Hemoglobin dibentuk dalam sel darah merah
pada sumsum tulang belakang,dan kegagalan pembentukan haemoglobin
dapat disebabkan karena kekurangan protein (R. Rahayu, 2017). Hemoglobin
adalah protein yang mengandung zat besi dan melaksanakan fungsi
pengangkutan oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh. Hemoglobin
merupakan senyawa kimia kompleks yang terdapat dalam darah, yang
menyebabkan darah berwarna merah. Hal ini karena pada sel darah merah
terdapat hemoglobin yang menjadi pigmen/zat warna bagi darah (Ario
Debbian S. R, 2016).
2. Fungsi hemoglobin
Fungsi fisiologi utama hemoglobin adalah mengatur pertukaran
oksigen dengan karbondioksida didalam jaringan tubuh (Ario Debbian S.R,
2016). Secara umum fungsi hemoglobin adalah:
a. Mengatur pertukaran gas antara oksigen dengan karbon dioksida (CO2).
b. Pengiriman oksigen dari paru menuju ke jaringan tubuh.
c. Menarik karbon dioksida (CO2) dari jaringan tubuh ke paru (C. Rahayu,
2018).
3. Struktur Hemoglobin
Molekul hemoglobin terdiri dari dua bagian, yaitu globin dan heme.

Bagian globin merupakan suatu protein yang terbentuk dari 4 rantai



polipeptida yang berlipat-lipat. Heme merupakan gugus netrogenosa non
protein yang mengandung besi dan masing-masing terikat pada satu
polipeptida. Ada dua pasang polipeptida di dalam setiap molekul
hemoglobin, dua dari subunit tersebut mengandung satu jenis polipeptida
lain. Pada hemoglobin manusia, dua jenis polipeptida tersebut disebut rantai
o yang masing-masing mengandung 141 residu asam amino dan rantai 3

masingmasing mengadung 146 residu asam amino (Syahidatul, 2018).

Gambar 2. 1 Struktur hemoglobin

4. Sintesis hemoglobin

Sintesis hemoglobin dimulai dalam proeritroblas, kemudian
dilanjutkan pada stadium retikulosit. Secara kimiawi, pembentukan
hemoglobin terdiri dari 5 tahapan. Pertama, suksinil-KoA yang dibentuk
dalam siklus krebs berikatan dengan glisin untuk membentuk molekul pirol.
Selanjutnya, 4 molekul pirol bergabung untuk membentuk protoporfirin
yang kemudian bergabung dengan besi untuk membentuk molekul heme.
Akhirnya, tiap molekul heme bergabung dengan rantai polipeptida panjang
(globulin) yang disintesis oleh ribosom, membentuk suatu subunit

hemoglobin yang disebut rantai hemoglobin (Syahidatul, 2018).



5. Kadar hemoglobin
Kadar hemoglobin adalah ukuran pigmen respiratorik dalam butiran-
butiran darah merah. Batas normal nilai hemoglobin untuk seseorang susah
ditentukan karena kadar hemoglobin bervariasi diantara setiap suku bangsa
(Hasanan, 2018).
Batas nilai normal hemoglobin Menurut WHO:

Tabel 2. 1 Kadar Hemoglobin

Kelompok umur Nilai Hemoglobin (gr/dL)
Anak 6 bulan — 59 bulan >11,0 gr/dL
Anak-anak 5 — 11 tahun >11,5 gr/dL
Anak-anak 12-14 tahun >12,0 gr/dL
Wanita >15 tahun >12,0 gr/dL
Wanita hamil >11,0 gr/dL
Pria >15 tahun >13,0 gr/dL

(Sumber : WHO,2011)
6. Faktor yang mengaruhi kadar hemoglobin

a. Kecukupan Besi dalam Tubuh
Cakupan besi dalam tubuh dibutuhkan untuk produksi hemoglobin,
sehingga anemia gizi besi akan menyebabkan terbentuknya sel darah merah
yang lebih kecil dan kandungan hemoglobin yang rendah. Besi juga
merupakan mikronutrien essensil dalam memproduksi hemoglobin yang
berfungsi mengantar oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh, untuk
dieksresikan ke dalam udara pernafasan, sitokrom, dan komponen lain pada
sistem enzim pernafasan seperti sitokrom oksidase, katalase, dan
peroksidase. Besi berperan dalam sintesis hemoglobin dalam sel darah

merah dan mioglobin dalam sel otot (Ismail, 2019).



b. Jenis Kelamin

C.

jenis kelamin yang berbeda jelas nyata pada usia enam bulan. Anak
perempuan mempunyai kadar hemoglobin lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki. Perempuan lebih mudah mengalami penurunan kadar
hemoglobin dibandingkan dengan laki-laki, terutama pada saat perempuan
mengalami menstruasi (Fadlilah, 2018).
Aktivitas fisik

Aktivitas fisik adalah segala gerakan yang berasal dari otot rangka
yang membutuhkan pengeluaran energi.Manfaat aktivitas fisik yang
dilakukan teratur adalah membantu meningkatkan dan menjaga kesehatan
otot dan tulang, membantu mengurangi resiko terjadinya obesitas dan
penyakit kronik.Aktivitas fisik juga dapat menunjang perasaan psikologis
seseorang menjadi semakin baik (Fadlilah, 2018).
Usia

Anak-anak, orang tua, wanita hamil akan lebih mudah mengalami
penurunan kadar hemoglobin. Pada anak-anak dapat disebabkan karena
pertumbuhan anak-anak yang cukup pesat dan tidak di imbangi dengan
asupan zat besi sehingga menurunkan kadar hemoglobin (C. Rahayu, 2018).
Penyakit sistemik

Beberapa penyakit yang mempengaruhi kadar hemoglobin, seperti
leukimia, thalasemia dan tuberkulosis. Penyakit tersebut dapat
mempengaruhi sel darah merah yang disebabkan karena terdapatnya

gangguan pada sumsum tulang (C. Rahayu, 2018).



10

f. Jarak kehamilan
Proporsi kematian terbanyak terjadi pada ibu dengan prioritas 1 —3
anak dan jika dilihat menurut jarak kehamilan ternyata jarak kurang dari 2
tahun menunjukan proporsi kematian maternal lebih banyak.Jarak
kehamilan yang terlalu dekat menyebabkan ibu mempunyai waktu singkat
untuk memulihkan kondisi rahimnya agar bisa kembali ke kondisi
sebelumnya.Pada ibu hamil dengan jarak yang terlalu dekat beresiko terjadi
anemia dalam kehamilan.Karena cadangan zat besi ibu hamil
pulih. Akhirnya berkurang untuk keperluan janin yang dikandung
g. Paritas
Paritas adalah wanita yang pernah melahirkan bayi aterm
h. Kurang Energi Kronis (KEK)
Ibu hamil yang menderita KEK berpeluang untuk menderita anemia
i. Infeksi dan Penyakit
Zat besi merupakan unsur penting dalam mempertahankan daya
tahan tubuh agar tidak mudah terserang penyakit (Anggreni, 2020).
7. Pemeriksaan hemoglobin
Kadar hemoglobin darah dapat ditentukan dengan berbagai cara.
Yang banyak dipakai dalam laboratorium klinik adalah cara kolometrik visual
dan foto elektrik.
A. Kolorimetrik visual
1) Tallquist
Prinsip pemeriksaan pada metode ini adalah dengan

membandingkan darah asli dengan suatu skala warna yang
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bertingkat-tingkat mulai dari warna merah muda sampai merah tua
(mulai 10% sampai 100%). Sebagai patokan perhitungan dasar, nilai
100% setara dengan 15,8 gram Hb per 100 ml darah. Cara tallquist
ini tidak cukup teliti dalam menentukan kadar hemoglobin dengan

tingkat kesalahan antara 25-50% (Faatih et al., 2020).

2) Cu-Sulfat

3)

Prinsip dari metode Cu-Sulfat ini adalah tes Metode untuk
menetapkan kadar Hemoglobin dari donor yang diperlukan untuk
transfusi darah. Untuk pemeriksaan klinik metode ini jarang
digunakan karena tidak memberikan hasil kuantitatif sehingga
kurang tepat dan sangat subjektif. Hasil metode ini dibaca dalam
persentase Hemoglobin. Kadar hemoglobin seorang donor dianggap
cukup bila nilainya sekitar 80% hemoglobin. Tes ini dilakukan
dengan meneteskan darah kapiler 1 tetes di atas permukaan larutan
CuSO4 Bj 1,053 dengan volume 300-500 ml di dalam gelas takar.
Setelah diteteskan, dilihat apakah darah terapung, melayang atau
terbenam. Darah terapung menunjukkan bahwa kadar Hb Kira-kira
<80%. Darah melayang menunjukkan kadar Hb kira-kira berkisar
80%, sedangkan darah terbenam menunjukkan kadar Hb di atas 80%
(Faatih et al., 2020).

Metode sahli

Prinsip pemeriksaan hemoglobin dengan cara sahli

hemoglobin dalam darah akan diubah menjadi hematin asam,

kemudian warna yang terjadi dibandingkan dengan standar warna
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dalam alat sahli. Metode Hb Sahli dapat dilakukan oleh petugas
puskesmas yang telah terlatih. Prinsip kerjanya adalah hemoglobin
oleh HCI 0,1 N diubah menjadi hematin asam, warna yang terjadi
dibandingkan dengan warna standar. warna yang ada secara visual.
Peralatan pengukuran sahli adalah metode yang mudah dibawa,
ringan dan alat serta bahannya masih dapat dijumpai di toko
peralatan medis, sehingga praktis untuk dipergunakan. Kekurangan
metode ini adalah banyaknya kesalahan yang sering dilakukan
selama prosedur pemeriksaan tersebut yang berakibat pada sulitnya
memperoleh data hasil pengukuran yang akurat tentang kadar dari
hemoglobin (Lailla & Fitri, 2021).
B. Kolorimeter fotoelektrik
1) Metode sianmethemoglobin

Prinsip dari pemeriksaan sianmethemoglobin adalah pengubah
hemoglobin darah menjadi sianmethemoglobin (hemoglobin sianida)
dalam larutan yang berisi kalium ferrisianida (K3Fe(CN)6) dan kalium
sianida (KCN). Pemeriksaan dengan metode sianmethemoglobin
dilakukan menggunakan alat kolorimeter fotoelektrik. Absorbansi
larutan diukur pada gelombang 546 nm (filter hijau) dengan program

C/F dan factor 36,77 (Faatih et al., 2020).

2) Hematologi Analyzer

Hematology analyzer hematology vyaitu elctrical impedance,
fotometri, flowcytometry dan histogram (kalkulasi). Metode fotometrik

diintegrasikan ke dalam alat pengukur hitung sel otomatis
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menggunakan hematology analyzer. Hematology analyzer merupakan
alat yang digunakan secara in vitro untuk melakukan pemeriksaan
hematologi secara otomatis, menggunakan reagen maupun cleaning
sesuai manual book. Hematology analyzer akan memecah hemoglobin
menjadi larutan kemudian dipisahkan dari zat lain menggunakan
sianida, selanjutnya dengan penyinaran khusus kadar hemoglobin
diukur berdasarkan nilai sinar yang berhasil diserap oleh hemoglobin,
hasil pengukuran ditampilkan pada layer (Dameuli et al., 2018).
3) Metode digital (POCT)

Metode digital (POCT) dengan menggunakan Easy Touch GCHb
memiliki prinsip kerja menghitung kadar hemoglobin pada sampel
darah berdasarkan kepada perubahan potensial listrik terbentuk secara
singkat dipengaruhi oleh interaksi kimia antara sampel darah yang
diukur dengan elektroda terhadap strip. Alat Easy Touch GCHb ini
merupakan alat yang sangat mudah digunakan dan hasil yang
didapatkan mendekati hasil sebenarnya apabila dibandingkan dengan

alat lainnya seperti cara sahli (Lailla & Fitri, 2021).

B. Kehamilan
Kehamilan didefenisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari
spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Masa
kehamilan dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin. Bila dihitung dari saat
fertilisasi hingga lahirnya bayi, kehamilan normal berlangsung dalam waktu 40

minggu (Prawirohardjo, 2016).
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Tanda-tanda kehamilan yaitu :

a. Amenore : terlambatnya haid
b. Mual dan muntah : mual dan muntah merupakan gejala umum mulai
dari/rasa tidak enak dan sampai muntah yang berkepanjangan. Cara
mengatasinya maka perlu diberikan makanan yang ringan, mudah dicerna.
C. Perubahan berat badan : kehamilan 2-3 bulan sering terjadi penurunan berat
badan, karena nafsu makan menurun dan sering terjadi mual muntah. Bulan
selanjutnya berat badan akan meningkat saat menjelang aterm (Aulia,
2019).
1) Usia kehamilan
Menurut umur kehamilan dibagi menjadi:
Kehamilan trimester 1~ : 0-12 minggu
Kehamilan trimester 2 :13-27 minggu
Kehamilan trimester 3~ :28-40 minggu (Prawirohardjo, 2016).
2) Kadar Hemoglobin Umum pada Ibu Hamil
Adapun kadar Hemoglobin normal pada ibu hamil sesuai usia kehamilan
adalah :
a. Wanita dewasa (tidak hamil) : 12-14 g/dI
b. Hamil trimester | : 11,6-13.9 g/dl
c. Hamil Trimester Il : 9,7-14,8 g/dI

d. Hamil Trimester Il : 9,5-15.0 g/dl (Aulia, 2019).
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C. Sari kurma
1. Pengertian Sari Kurma

Buah kurma atau yang dikenal dengan nama ilmiah Phoenix
dactylifera L. merupakan salah satu jenis tumbuhan palem yang buahnya
memiliki rasa manis sehingga dapat dikonsumsi oleh banyak orang. Nama
ilmiah buah kurma Phoenix dactylifera L. berasal dari bahasa Yunani,
“Phoenix” yang artinya buah merah atau ungu, dan “dactylifera” dalam
bahasa Yunani disebut dengan “daktulos” yang berarti jari, seperti yang
tampak pada bentuk buah kurma (Syahidatul, 2018).

Buah ini telah lama dikenal dan merupakan salah satu buah yang
paling penting di wilayah Arab, Afrika Utara, dan Timur Tengah. Kurma
mengandung Riboflavin, Niasin, Piridoksal, dan Folat dimana dalam 100
gram kurma memenuhi lebih dari 9% kebutuhan vitamin sehari. Kurma
matang kaya akan kandungan kalsium dan besi(Yulita & Febriani, 2020).
Kurma mengandung karbohidrat tinggi sehingga dapat menyediakan energi
yang cukup. Sebagian kandungan gulanya terdiri atas glukosa, fruktosa, dan
sukrosa (Setiowati, 2018). Di Indonesia, buah kurma banyak diproduksi
dalam bentuk sari kurma. Sari kurma adalah salah satu jenis minuman
khusus yang berfungsi untuk pengobatan dan merawat kesehatan bagi tubuh
yang mengandung zat mineral yaitu besi yang essensial bagi pembentukan
hemoglobin untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh
(Setiowati, 2018).

Sari kurma (dates syrup) merupakan salah satu produk olahan dari

buah kurma dengan metode pengepresan yang saat ini mudah diperoleh di
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pasaran. Sari kurma bentuk sediaan cair seperti sirup, sehingga mudah
dikonsumsi dan lebih mudah disimpan. Sari kurma di masyarakat, dikenal
dan dipercaya mempunyai khasiat berkenaan dengan penyembuhan
penyakit, meningkatkan stamina, mengatasi kurang darah, dan manfaat
lainnya (Hernawan et al., 2019). Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
menguji efektivitas dari sari kurma, salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh RD Rahayu (2017) menyatakan bahwa sari kurma dapat
meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil (Setiowati, 2018).
2. Kandungan Zat Gizi Sari Kurma

Zat gizi sari kurma meliputi karbohidrat, lemak, protein, serat kasar,
air, sukrosa, dan zat besi. Sari kurma mengandung lebih banyak karbohidrat
sederhana (67.97g per 100g) dari pada makanan ringan, seperti biskuit,
crackers, donat (nilainya berkisar antara 20 - 40 g per 100 g). Kandungan
zat besi pada 0.9 mg per 100g lebih besar dibandingkan kandungan zat besi
pada madu (0.2 mg). Sari kurma mengandung glukosa sebesar 67.97 g per
100 g atau sekitar 68 % sari kurma berupa glukosa. Kandungan glukosa
yang tinggi tersebut dapat menjadikan sari kurma tersebut setara dengan
kebanyakan glukosa pada sirup sekitar 60 - 80%. Kandungan total
antioksidan sebesar 752.9 ug . Hal ini berarti dalam 1 sendok makan sari
kurma (setara 12 g) mengandung antioksidan setara kemampuan vitamin C
sebanyak 8.4 mg. Hasil tersebut yang menunjukan bahwa sari kurma
merupakan pangan dengan kandungan antioksidan yang cukup tinggi

(Hardinsyah et al., 2011).
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3. Manfaat Sari Kurma

a)

b)

Mencegah anemia

Kandungan zat besi dalam sari kurma yang tinggi membantu
meningkatkan kadar hemoglobin dan mencegah anemia maupun
mengatasi anemia. (Yuniarti & Damiri, 2020).
Meningkatkan Produksi Sel Darah Merah

Manfaat sari kurma untuk ibu hamil ini mampu meningkatkan
produksi sel darah merah untuk ibu hamil, termasuk untuk siapa saja
yang mengonsumsinya. Namun jika dikonsumsi oleh ibu hamil akan
kecil kemungkinan ibu hamil mengalami sakit anemia. Sehingga ibu
hamil tetap mampu menjaga kesehatan dirinya dan tidak berdampak pada
kesehatan janinnya pula. Produksi sel darah merah ini mampu diproduksi
karena dalam kandungan sari kurma terdapat zat tembaga. Karena jika
terjadi kerusakan pada sel darah merah dalam jumlah yang besar, tentu
saja hal ini dapat menyebabkan kekurangan darah bagi ibu hamil. Dan
dapat berakibat pada ibu hamil yang kekurangan sel darah merah atau
mengalami anemia (Tysara, 2020).
Sumber Energi

Manfaat sari kurma untuk ibu hamil ini ternyata mampu
memberikan banyak sumber energi bagi ibu hamil. Karena biasanya
memang ibu yang sedang hamil, membutuhkan banyak energi untuk
tetap sehat menggendong sang janin di dalam perut. Kandungan

karbohidrat serta gula alami di dalam sari kurma seperti glukosa,
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fruktosa, dan sukrosa inilah sumbernya. Sehingga bisa menjadi camilan
sehat bagi ibu hamil, karena bisa dikonsumsi setiap hari(Agryna, 2019).
d) Meningkatkan Trombosit dan Hemoglobin
Manfaat sari kurma yang selanjutnya adalah dapat meningkatkan
trombosit dan hemoglobin dalam tubuh. Sari kurma memiliki kandungan
zat besi yang berguna sebagai penambah darah. Dalam sebuah penelitian
menemukan bahwa, pemberian sari kurma pada ibu hamil terbukti dapat
meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh (Agryna, 2019).
e) Membantu proses persalinan
Sari kurma mampu merangsang hormon oksitosin bagi ibu hamil.
Hormon oksitosin memiliki fungsi untuk memicu dan memperkuat
kontraksi otot rahim pada saat persalinan. Obat oksitosin dapat diberikan
untuk merangsang persalinan. Sari kurma juga bisa diminum ibu hamil
saat menjelang persalinan sebagai cara untuk mempercepat rangsangan
pada fase pembukaan (Agryna, 2019).
f) Mengatasi sembelit
Manfaat sari kurma untuk ibu hamil selanjutnya adalah baik untuk
mengatasi sembelit. Selama kehamilan, seringkali dihadapkan dengan
gangguan pencernaan.Kandungan serat yang ada di buah kurma bisa

membantu melancarkan BAB (Agryna, 2019).

D. Kaitan Sari Kurma Dengan Kadar Hemoglobin
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh responden yang diberikan
sari kurma sebagian besar mengalami peningkatan kadar hemoglobin. Hal ini

dibuktikan dengan terjadinya peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil pada saat
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sebelum diberikan sari kurma sebagian besar mengalami kadar hemoglobin tidak
normal, setelah diberikan sari kurma terdapat peningkatan kadar hemoglobin
yaitu hampir seluruh responden mengalami peningkatan kadar hemoglobin
(Setiowati, 2018). Sari kurma, memiliki kandungan nutrisi yaitu air 16,5%,
protein 0,6%, Lemak 0,22%, Karbohidrat 47,9%, Energi 330 kkal/100mg,

Kalium 776,8mg/100g, dan Kalsitum 32,5 mg/100g (Yuniarti, 2020).

Sari kurma yang kaya akan kandungannya, mengandung komponen-
komponen yang mampu meningkatkan penyerapan zat besi atau berperan dalam
pembentukan sel darah merah tempat hemoglobin berada. Sari kurma
mengandung berbagai vitamin, mineral, antioksidan. Dalam penyerapan besi di
dalam tubuh, berkaitan erat dengan lingkungan asam yang membantu
penyerapan zat besi, yang terjadi di bagian pertama dan kedua dari usus kecil.
Oleh karena itu penyerapan besi ditingkatkan dengan pemberian bersama
senyawa asam, seperti Vitamin C atau asam askorbat. Vitamin C yang
terkandung dalam sari kurma juga dapat meningkatkan penyerapan besi
terutama dengan mereduksi besi ferri menjadi besi ferro. Selain dari perannya
dalam pengubah Ferri menjadi Ferro sebelum penyerapan usus, vitamin C juga
mengatur homeostasis besi dengan menghambat ekspresi hepcidin (misalnya,
dalam sel HepG2), menjadikan vitamin C berpotensi membantu melemahkan
defisiensi besi. Adapun metabolisme vitamin A yang terdapat pada sari kurma
memiliki implikasi terhadap homeostasis zat besi, sehingga kekurangan vitamin

A dapat menyebabkan defisiensi zat besi (Widowati et al., 2017).



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk
mengetahui gambaran, keadaan, suatu hal dengan cara mendeskripsikan
sedetail mungkin berdasarkan fakta yang ada (Thabroni, 2021). Desain
penelitian dalam penelitian ini  Quasi Eksperiment dengan rancangan yang
digunakan adalah rancangan Pre And Post Test. Pada penelitian ini hanya
memaparkan hasil gambaran kadar hemoglobin setelah konsumsi sari kurma

pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu tahun 2022.

B. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Alat Hasil Skala
Ukur Ukur Ukur
Kadar Hemoglobin merupakan Hb Strip gr/dl Rasio

Hemoglobin  komponen utama sel darah  Easy
Sebelum dan merah berupa proteindan  Touch
Sesudah berfungsi sebagai transport
Konsumsi oksigen dan karbon
Sari Kurma dioksida dalam tubuh serta
memberi warna merah
pada darah

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Suatu populasi menunjukkan pada sekelompok subjek yang menjadi
atau sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu

hamil Pada bulan Juli-Oktober yang bertempat tinggal dan terdaftar

20
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diwilayah Puskesmas Telaga Dewa kota Bengkulu yang berjumlah 726 ibu

hamil.
Sampel

Sampel adalah Sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Adapun
Sampel dalam” penelitian ini diambil dengan cara dihitung dari besarnya

populasi. Besar sampel yang diambil dalam penelitian ini di hitung dengan

rumus :
Rumus Slovin
Nz N
" 1+N (e)?

726

" o726 o N =720
e=18%
726
n=
24,5224

n = 29,6055 (30)

Keterangan:
N: Besarnya Populasi

n: Besarnya Sampel

e. presentase kelonggaran kesalahan pengambilan sampel yang bisa di
tolerir

Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut
Nilai e = 10% untuk populasi dalam jumlah besar
Nilai e = 20% untuk populasi dalam jumlah kecil

Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut
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Nilai e = eror margin, pencipta rumus memberikan kesempatan untuk
menetapkan besar sampel minimal berdasarkan besar kesalahan tau
margin eror.
Jadi Sampel dalam penelitian ini sebesar 30 orang
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental
sampling. Accidental Sampling adalah Teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja pasien yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang
orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
D. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat pengambilan sampel dalam penelitian yaitu di wilayah
Puskesmas Telaga Dewa kota Bengkulu.
2. Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Februari 2022.

E. Pelaksanaan penelitian
1. Pra Analitik
a) Responden diberikan lembar informed Consent
b) Responden diberikan kertas yang berisi kuisioner bahwa responden
benar konsumsi sari kurma .
) Sebelum pengambilan sampel dilakukan, responden diberitahu mengenai
tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian.

d) Persiapan alat dan bahan pengambilan sampel
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1) Persiapan Alat
Hb strip Easy Touch, strip tes, lancet, pena lancet, kapas alkohol,
handscoon, kapas kering.
2) Bahan
Darah kapiler, alkohol 70%
3) Sari kurma 330 gr
2. Tahap analitik
1) Pemeriksaan kadar hemoglobin dengan POCT, pada hari ke-1 dan hari
ke-10
Metode : POCT
Prinsip : Setetes darah diteteskan kedalam Strip test, darah akan masuk
secara kapilaritas dan bereaksi dengan zat kimia dalam strip
test menghasilkan aliran listrik yang sebanding dengan kadar
kimia darah dalam sampel yang diperiksa.
Cara kerja : a. Disiapkan alat dan bahan yang digunakan.
b. Pasang tes strip pada alat Easy Touch
c. Meremas jari yang akan ditusuk dengan lancet lalu
mendesinfeksikan permukaan jari yang akan ditusuk
dengan menggunakan kapas alkohol.
d. Setelah alkohol dijari sedikit mengering, segera menusuk
jari pasien dengan pena lancet.
e. Kemudian lap darah yang keluar menggunakan kapas

kering, lalu teteskan darah kedua diatas strip test yang
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telah terpasang pada Easy Touch sampai volume yang
mencukupi.
f. Tunggu sampai hasil kadar Hb keluar pada display Easy
Touch, lalu catat hasil.
g. Keluarkan lancet dari dalam pena lancet dan bersihkan
semua alat yang digunakan.
2) Pemberian Sari Kurma dilakukan di hari pertama sampai hari ke-10
a. Tahap awal persiapan alat dan bahan penelitian
1) Alat ; sendok makan
2) Bahan ; Sari kurma botol 330 gr
b. Setiap responden diberikan 1 botol Sari kurma 330 gr dikonsumsi 2
kali / hari dengan volume 15 ml / 1 sendok makan selama 10 hari
yaitu pada pagi dan sore hari sebelum makan (Widowati et al., 2017).
3. Pasca Analitik
Tahap pasca analitik meliputi pencatatan dan interpretasi hasil
F. Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data primer yaitu
data yang langsung didapat dari pemeriksaan langsung kadar hemoglobin
pada wanita hamil yang dilakukan di wilayah puskesmas Telaga Dewa
kota Bengkulu.
G. Pengolahan Data
Metode pengolahan data yang dilakukan adalah:

1) Entry adalah Memasukkan data-data kedalam komputer.
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2) Editing adalah Langkah yang dilakukan peneliti untuk memeriksa kembali
kelengkapan data yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian
dilakukan pengelompokkan dan penyusunan data.

3) Tabulating adalah pekerjaan membuat tabel, data yang telah diberi kode
kemudian dimasukkan ke dalam tabel. Setelah data terkumpul dalam tabel
kemudian diolah dengan teknik komputerisasi.

4) Cleaning adalah Melakukan proses pembersihan data. Data-data yang sudah

dimasukkan ke Program komputer diperiksa kembali kebenarannya.

H. Analisis data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat (analisis deskriptif) bertujuan untuk menjelaskan
atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Analisis
univariat pada penelitian ini adalah kadar hemoglobin pada ibu hamil di
wilayah Puskesmas Telaga Dewa kota Bengkulu sebelum dan sesudah
pemberian sari kurma. Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk tabel

untuk menggambarkan mean, nilai minimal dan nilai maksimal.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jalannya Penelitian

Penelitian Gambaran Kadar Hemoglobin Setelah Konsumsi Sari
Kurma Pada Ibu Hamil Di Wilayah Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu
Tahun 2021 ini dilakukan di wilayah puskesmas telaga dewa kota Bengkulu.
Pengumpulan data dan pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan
Oktober 2021-Januari 2022. Jumlah responden dalam penelitian ini
berjumlah 30 orang.

Tahap pelaksanaan penelitian dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi penetapan judul
perumusan masalah penelitian, menyiapkan instrumen penelitian, ujian
proposal, dan pengurusan surat izin penelitian. Setelah proposal disetujui
kemudian masuk tahap pelaksanaan, peneliti meminta surat izin dari
institusi pendidikan yaitu Poltekkes Kemenkes Bengkulu pada tanggal 02
Desember 2021. Setelah mendapatkan surat izin, kemudian surat tersebut
diserahkan kepada Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik (KESBANGPOL)
Kota Bengkulu pada tanggal 07 Desember 2021, Setelah mendapat surat izin
dari KESBANGPOL kota Bengkulu, lalu surat izin diserahkan kepada
Dinas Kesehatan Kota Bengkulu pada tanggal 15 Desember 2021, setelah
mendapat surat izin dari Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, lalu surat izin
diserahkan kepada Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu pada tanggal 16
Desember 2021.

Setelah didapatkan surat izin selanjutnya dilakukan penelitian pada

bulan Desember 2021-Februari 2022. Penelitian dilakukan pada tanggal 26
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Desember sampai 5 Januari 2022 atau selama 10 hari berturut turut.
Pengambilan sampel dilakukan secara door to door kerumah responden.
Dimana sebelum mengambil sampel kerumah responden, sebelumnya sudah
melakukan perjanjian kepada responden terlebih dahulu.

Proses penelitian diawali dengan persiapan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam pemeriksaan kadar hemoglobin darah, dan sari
kurma,kemudian dilakukan inform concent kepada responden yaitu dengan
menanyakan ketersediaan menjadi responden, nama, umur, usia kehamilan,
alamat dan No Ponsel. Setelah responden menyatakan ketersediaannya
responden diberikan pengarahan tentang proses pengambilan darah kapiler
dengan menggunakan pena lancet pada ujung jari responden yang dilakukan
sebanyak 2 kali yaitu sebelum dan sesudah meminum sari kurma pada hari
ke-10, dan diberitahukan kepada responden jika harus meminum sari kurma
yang diberikan selama 10 hari, agar penelitian ini berjalan dengan baik,

Selanjutnya hasil penelitian dihitung.

B. Hasil Penelitian
Penelitian Gambaran Kadar Hemoglobin Setelah Konsumsi Sari
Kurma Pada Ibu Hamil Di Wilayah Puskesmas Telaga Dewa Kota
Bengkulu Tahun 2022 ini telah dilakukan dengan banyaknya Sampel
penelitian ini 30 orang. Setelah data terkumpul, data diolah dan dianalisa
menggunakan analisis univariat. Adapun hasil penelitian yang didapatkan :

Tabel 4. 1 Rata-rata kadar hemoglobin sebelum dan sesudah konsumsi
sari kurma pada ibu hamil

Kadar Hemoglobin N Mean Min Max
Sebelum Konsumsi Sari Kurma 30 10,43 71 15,4

Sesudah Konsumsi Sari Kurma 30 11,32 9,1 13,3
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kadar
hemoglobin dengan nilai mean sebelum mengkonsumsi sari kurma sebesar
10,43 gr/dl dan sesudah mengkonsumsi sari kurma sebesar 11,32 gr/dl. Nilai
maksimum kadar hemoglobin sebelum mengkonsumsi sari kurma sebesar
15,4 mg/dl dan sesudah mengkonsumsi sari kurma 13,3 gr/dl. Nilai
minimum sebelum konsumsi sari kurma 7,1 mg/dl dan sesudah konsumsi

sari kurma 9,1 gr/dl.

. Pembahasan

Hasil penelitian Gambaran Kadar Hemoglobin Setelah Konsumsi
Sari Kurma Pada Ibu Hamil Di Wilayah Puskesmas Telaga Dewa Kota
Bengkulu didapatkan 30 responden. Pada penelitian menunjukkan sebanyak
28 responden mengalami kenaikan kadar hemoglobin sesudah konsumsi
sari kurma sedangkan 2 responden mengalami penurunan sesudah konsumsi
sari kurma. Pada penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan kadar
hemoglobin dengan nilai mean sebelum konsumsi sari kurma sebesar 10,43
gr/dl dan sesudah mengkonsumsi sebesar 11,32 gr/dl. Hal ini disebabkan
oleh adanya kandungan zat besi dalam sari kurma yang dapat meningkatkan
kadar hemoglobin.

Pada penelitian ini terdapat 2 responden yang mengalami penurunan
kadar hemoglobin setelah konsumsi sari kurma. Setelah dilakukan
observasi terhadap responden yang mengalami penurunan kadar
hemoglobin ternyata responden mengalami kelelahan, sering begadang dan

juga waktu istirahat yang kurang cukup.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Retno Widowati (2019)
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata kadar hemoglobin.
Rata-rata kadar hemoglobin sebelum diberikan sari kurma sebesar 9,6 gr%
sedangkan sesudah diberi sari kurma meningkat menjadi 10,6 gr%. Rata-
rata peningkatan kadar hemoglobin responden sesudah konsumsi sari kurma
selama 10 hari sebesar 1,5 gr% sama dengan ketika mengkonsumsi tablet
Fe selama 1 bulan. Terdapat pengaruh pemberian sari kurma terhadap
peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil, dimana hal ini menunjukan
bahwa dengan mengkonsumsi sari kurma semakin meningkatkan kadar
hemoglobin ibu hamil.

Sari kurma mengandung berbagai vitamin, mineral, antioksidan.
dalam penyerapan besi di dalam tubuh, berkaitan erat dengan lingkungan
asam yang membantu penyerapan zat besi, yang terjadi di bagian pertama
dan kedua dari usus kecil. Oleh karena itu penyerapan besi ditingkatkan
dengan pemberian bersama senyawa asam, seperti Vitamin C atau asam
askorbat. Vitamin C yang terkandung dalam sari kurma juga dapat
meningkatkan penyerapan besi terutama dengan mereduksi besi ferri
menjadi besi ferro. Selain dari perannya dalam pengubah Ferri menjadi
Ferro sebelum penyerapan usus, vitamin C juga mengatur homeostasis besi
dengan menghambat ekspresi hepcidin (misalnya, dalam sel HepG2),
menjadikan vitamin C berpotensi membantu melemahkan defisiensi besi.
Adapun metabolisme vitamin A yang terdapat pada sari kurma memiliki
implikasi terhadap homeostasis zat besi, sehingga kekurangan vitamin A

dapat menyebabkan defisiensi zat besi (Widowati et al., 2017).
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Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas dapat dilihat bahwa
setelah mengkonsumsi sari kurma 30 ml per hari selama 10 hari rata-rata
ibu hamil mengalami peningkatan kadar hemoglobin, Hal ini sesuai bahwa
zat besi dan vitamin yang terkandung dalam sari kurma mempunyai peranan

yang sangat penting dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kadar hemoglobin setelah konsumsi

sari kurma pada ibu hamil diwilayah Puskesmas Telaga Dewa Kota

Bengkulu maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kadar

hemoglobin sebelum dan sesudah mengkonsumsi sari kurma dengan nilai

mean sebelum konsumsi sari kurma sebesar 10,43 gr/dl dan nilai mean

sesudah konsumsi sari kurma sebesar 11,32 gr/dl.

B. Saran

1. Bagi Akademik
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dipublikasikan dan
dijadikan bahan tambahan informasi dan bahan bacaan bagi mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Bengkulu mengenai kadar hemoglobin setelah
konsumsi Sari Kurma Pada Ibu Hamil.

2. Bagi Masyarakat
Diharapkan untuk tetap memperhatikan tingkat asupan zat besi dan
vitamin C yang dikonsumsi ibu hamil salah satunya dengan konsumsi
sari kurma dan Menambahkan informasi tentang manfaat Sari Kurma
untuk meningkatkan kadar hemoglobin.

3. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan dapat meneliti lebih mendalam terkait dengan faktor-faktor

yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil.
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3. Rekomendasi dari Dinas Kesehatan Kota Bengkulu,

‘Nomar: (70 / 1633 / D.Kes / 2021, Tanggal 15 Desember 2021,

untuk Penyusunan Skripsi dengan judul ©

r Hemoglobin Setelah Koasamsi Sari Kurma Pada Ibu Hamil Di Wiluyah
as Telaga Dewa Kota Benghulu Tahun 2021

BENAR TELAH SELESAI melakukan pencliian di wilayah kerja UPTD
Kota Beaghulu, lama kegiatan 10 Desember 2021 #/d 22 Februari 2022
an i dibuat untuk dipergunakan schagain : :




MATRIKS RENCANA KEGIATAN PENELITIAN
GAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN SETELAH KONSUMSI SARI KURMA PADA IBU HAMIL DI WILAYAH
PUSKESMAS TELAGA DEWA KOTA BENGKULU TAHUN 2022

No

Kegiatan

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Januari

Febuari

Maret

April

Mei

Juni

411

2|3

4

11234

1

2|3

4

112(3|4

11234

1

2|3

1

2|3

Tahap Pendahuluan

1. Pemilihan Judul

2. Pembuatan Proposal

3. Seminar Proposal

4. Perbaikan proposal

Tahap Pelaksanaan

1. Menghubungi Tempat
Penelitian

2. Pengambilan Sampel

3. Penelitian

Tahap Pelaporan

1. Pengolahan Data

2. Konsultasi KTI

3. Seminar KTI

4, Perbaikan KTI

5. Publikasi
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